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Abstrak 

Penelitian ini membedah pandangan tentang pembebasan manusia dari dua 

perspektif filosofis yang berbeda, yaitu Hassan Hanafi dan Friedrich Nietzsche. 

Hasan Hanafi, seorang pemikir Muslim progresif, menawarkan pandangan tentang 

pembebasan manusia yang berakar dalam pemahaman agama dan filsafat Islam. 

Sementara itu, Friedrich Nietzsche, seorang filsuf Jerman kontroversial, 

mengembangkan gagasan pembebasan individu melalui pemberontakan terhadap 

norma-norma moral dan pengembangan kehendak untuk berkuasa.  

Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka untuk menganalisis pandangan 

tentang pembebasan manusia dalam perspektif Hasan Hanafi dan Friedrich 

Nietzsche. Pendekatan filosofis digunakan sebagai landasan metodologi utama 

dalam analisis kritis terhadap pemikiran keduanya. Dengan merujuk pada literatur 

dan karya tulis filosofis yang relevan dari kedua tokoh, Penelitian ini menggali 

makna-makna mendalam dari pandangan mereka mengenai pembebasan manusia. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Hasan Hanafi dan 

Friedrich Nietzsche memiliki latar belakang budaya, agama, dan pandangan 

filosofis yang berbeda, pandangan keduanya tentang pembebasan manusia memiliki 

elemen-elemen konvergensi dalam upaya mendefinisikan arti dan tujuan 

pembebasan manusia. Meskipun pandangan Hanafi lebih cenderung mengakar pada 

pemahaman agama dan moralitas Islam, sementara Nietzsche cenderung 

mengedepankan pandangan eksistensialis dan kebebasan individu, kedua tokoh ini 

memiliki titik-titik persamaan dalam mengakui pentingnya pemahaman kritis 

terhadap norma-norma sosial dan ketakutan-ketakutan dalam mewujudkan 

pembebasan manusia. 

Kata Kunci: Hasan Hanafi, Nietzsche, Pembebasan Manusia 

  



 

vi 

Abstract 

This research examines the views on human liberation from two different 

philosophical perspectives, namely Hassan Hanafi and Friedrich Nietzsche. Hasan 

Hanafi, a progressive Muslim thinker, offers a view of human liberation that is 

rooted in religious understanding and Islamic philosophy. Meanwhile, Friedrich 

Nietzsche, a controversial German philosopher, developed the idea of individual 

liberation through rebellion against moral norms and the development of the will to 

power.  

This research is a literature study to analyze the views on human liberation 

in the perspectives of Hasan Hanafi and Friedrich Nietzsche. A philosophical 

approach is used as the main methodological foundation in critically analyzing the 

thoughts of both. By referring to relevant literature and philosophical papers of both 

figures, this research explores the deep meanings of their views on human 

liberation. 

The results of this study show that although Hasan Hanafi and Friedrich 

Nietzsche have different cultural backgrounds, religions, and philosophical views, 

their views on human liberation have elements of convergence in an effort to define 

the meaning and purpose of human liberation. Although Hanafi's views are more 

likely to be rooted in an understanding of Islamic religion and morality, while 

Nietzsche tends to put forward an existentialist view and individual freedom, these 

two figures have points of similarity in recognizing the importance of a critical 

understanding of social norms and fears in realizing human liberation. 

Keyword: Hasan Hanafi, Human liberation, Nietzsche, 
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MOTTO 

“He who has a why to live can bear almost any how” 

~ Friedrich Nietzsche 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mendalami dan mempelajari tentang manusia memang tidak ada 

habisnya. Salah satu filosof yang concern akan hal itu adalah Friedrich 

Nietzsche (1844-1900). Ia terkenal dengan gaya filsafatnya yang dalam dan 

tajam. Dengan menggunakan analisis fisio-genealoginya ia telah membungkam 

para filosof di zamannya yang sok mendalam dan sok berpretensi benar 

tentang penelitian mereka1. Salah satu gagasan yang dihasilkan dari Nietzsche 

adalah Kehendak Kuasa2 yang menurut sebagian pengkajinya merupakan 

filsafatnya yang fokus kepada diri (self)3. Menurut Nietzsche, kehendak kuasa 

adalah dorongan paling dasar dalam kehidupan manusia. Ia menganggap 

bahwa kekuasaan dan kehendak untuk berkuasa merupakan prinsip yang 

mendasar dalam kehidupan manusia, dan bahwa segala aspek kehidupan 

manusia seharusnya diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut.4 Konsep 

kehendak kuasa Nietzsche telah menjadi perdebatan yang luas di kalangan para 

filosof, baik itu mengenai arti, asal usul, maupun implikasinya terhadap 

kehidupan manusia dalam hubungannya dengan Tuhan. Oleh karena itu, 

skripsi ini akan membahas Pembebasan Manusia Dalam Pemikiran Hassan 

Hanafi Dan Friedrich Nietzsche. 

 
1 A. Setyo Wibowo, Gaya filsafat Nietzsche (Yogyakarta: Penerbit PT Kanisius, 

2017), 89. 
2 Dari bahasa Jerman der Wille zur Macht, yang diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris menjadi Will to Power. Untuk menerjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, penulis 

memakai hasil terjemahan dari A. Setyo Wibowo di dalam bukunya Gaya Filsafat 

Nietzsche, PT Kanisius: Yogyakarta, 2021, hal.48. Bandingkan ST. Sunardi, Nietzsche, 

LKIS: Yogyakarta, 2000, hal.38 
3 Christian J. Emden, “Nietzsche’s Will to Power: Biology, Naturalism, and 

Normativity,” The Journal of Nietzsche Studies 47, no. 1 (11 Maret 2016): 34, 

https://doi.org/10.5325/jnietstud.47.1.0030. 
4 Friedrich Nietzsche, The will to power: kekuasaan dan hasrat yang melampaui 

kemampuan diri manusia, (November 1887 - Maret 1888), Cetakan 1 (Yogyakarta: Narasi, 

2019), 56. 
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Ajaran Nietzsche Kehendak Kuasa muncul saat filsafatnya sudah matang, 

bagaikan tumbuhan konsep ini juga dimulai dari benih-benih filsafat periode 

awalnya5. Konsep ini muncul dalam karyanya yang terkenal, "Thus Spoke 

Zarathustra" dan kemudian diperluas dalam karyanya yang lain seperti 

"Beyond Good and Evil" dan "The Genealogy of Morals"6. Dalam buku-buku 

tersebut ia mengkritik pandangan tradisional tentang agama, moral, dan 

filsafat7. Ia dikenal sebagai filsuf eksistensialis yang menekankan pada 

kebebasan individu dan penolakan terhadap otoritas dan struktur sosial yang 

mengekang manusia. 

Pada masa hidupnya, Nietzsche mengalami banyak perubahan sosial dan 

politik yang signifikan. Ia hidup pada saat Revolusi Industri sedang mengubah 

wajah Eropa dan membuat masyarakat menjadi semakin heterogen.8 

Perkembangan industri juga memicu lahirnya ideologi baru seperti 

nasionalisme dan sosialisme.9 Nietzsche sendiri terkena dampak dari 

perubahan ini, terutama dalam konteks politik. Ia hidup pada masa kebangkitan 

nasionalisme Jerman dan kemudian terjadi Perang Prancis-Prusia pada tahun 

1870-1871 yang membuat Nietzsche merasa kecewa dengan nasionalisme 

Jerman. 

Selain itu, Nietzsche juga hidup pada masa pemikiran ilmiah yang 

semakin berkembang dan memengaruhi cara pandang masyarakat tentang 

dunia dan manusia. Pemikiran ini juga memicu kemunculan filsafat baru 

seperti positivisme dan empirisme.10 Nietzsche sendiri menjadi kritikus 

terhadap pemikiran ilmiah tersebut dan mengusulkan pandangan yang lebih 

 
5 Zahma Lika, Nietzsche Membunuh Tuhan (Yogyakarta: Narasi, 2021), 72. 
6 Keith Ansell-Pearson, ed., A Companion to Nietzsche, Blackwell Companions to 

Philosophy 33 (Malden, MA ; Oxford: Blackwell Pub, 2006), 20. 
7 K. Bertens, Filsafat barat kontemporer: inggris-jerman, Cetakan 3 (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2002), 280. 
8 Walter Arnold Kaufmann, Nietzsche: Philosopher, Psychologist, Antichrist, 4. ed., 

20th pr (Princeton, N.J: Princeton University Press, 2011), 129. 
9 Fuad Hassan, Berkenalan dengan eksistensialisme (Jakarta: Pustaka Jaya, 2000), 

49. 
10 Hassan, 51. 
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holistik dan berorientasi pada kekuatan (will to power).11 Latar sosial yang 

kompleks ini memberikan pengaruh yang signifikan pada pemikiran Nietzsche 

dan konsep "Kehendak Kuasa" nya. 

Konsep inti dari “kehendak kuasa” ini adalah dorongan paling dasar di 

dalam manusia dan alam semesta adalah keinginan untuk mencapai kekuasaan 

atau dominasi. Nietzsche percaya bahwa keinginan untuk mencapai kekuasaan 

adalah kekuatan yang mendorong manusia untuk bertindak dan mencapai 

tujuan hidupnya12. Menurut Nietzsche, keinginan untuk mencapai kekuasaan 

adalah kekuatan paling kuat di alam semesta, dan keinginan ini tidak hanya 

terbatas pada manusia, tetapi juga ada dalam semua makhluk hidup dan bahkan 

dalam kekuatan alam semesta yang menggerakkan planet dan bintang-bintang. 

Nietzsche melihat bahwa kekuasaan adalah hal yang diinginkan oleh semua 

makhluk hidup, dan mencapai kekuasaan adalah salah satu tujuan tertinggi 

manusia. 

Namun, Nietzsche juga mengkritik keinginan manusia untuk mencapai 

kekuasaan dan menunjukkan bahwa keinginan ini sering kali memicu ambisi 

dan tindakan yang merusak dan tidak etis.13 Ia mengajukan bahwa manusia 

harus belajar untuk memperluas pemahaman mereka tentang konsep kekuasaan 

dan menggunakan kekuasaan secara positif untuk mencapai tujuan yang lebih 

tinggi daripada hanya mencari kekuasaan semata.14 

Sudah barang tentu jika ingin membahas tentang “kehendak” dalam diri 

manusia, maka disiplin ilmu yang kita pakai adalah etika. Dalam filsafat, hal 

ini dibahas dalam ranah kajian aksiologi. Menurut K. Bertens15 etika adalah 

studi tentang apa yang benar dan salah dalam tindakan manusia dan bagaimana 

 
11 David Deane, Nietzsche and Theology: Nietzschean Thought in Christological 

Anthropology, Ashgate New Critical Thinking in Religion, Theology, and Biblical Studies 

(Aldershot, England ; Burlington, VT: Ashgate, 2006), 21. 
12 Emden, “Nietzsche’s Will to Power,” 36. 
13 Francisco Budi Hardiman, Filsafat modern: dari Machiavelli sampai Nietzsche 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), 289. 
14 Emden, “Nietzsche’s Will to Power,” 67. 
15 K. (Kees) Bertens, Etika, 8 ed. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 28. 
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kita seharusnya hidup. Definisi ini menekankan pada studi atau refleksi 

filosofis tentang moralitas dan prinsip-prinsip yang membimbing tindakan 

manusia. Dalam studi ini masalah seperti apakah manusia mempunyai 

kebebasan yang mutlak atau tidak muncul dalam permukaan. Sudah banyak 

kajian mengenai ini dari sudut pandang antardisiplin ilmu yang ada, salah 

satunya dalam teologi.  

Para teolog baik itu dari kalangan Islam dan Kristen mempunyai 

konsepnya masing-masing tentang kebebasan manusia selagi dikaitkan dengan 

Tuhan. Dari sini kita bisa memilahnya menjadi dua, yakni, fatalisme dan 

determinisme. Dua konsep itu adalah sejauh mana kebebasan manusia 

dikaitkan dengan ekstensi Tuhan. Sedangkan dalam pandangan teologi Islam 

dan Kristen, kebebasan mutlak manusia dianggap bertentangan dengan 

keyakinan bahwa manusia harus mengikuti peraturan Tuhan. Konsep ini 

menganggap bahwa manusia memiliki kebebasan mutlak dalam memilih dan 

bertindak, tanpa adanya pembatasan atau pengaruh dari faktor-faktor lain.  

Kebebasan mutlak ini kebanyakan dianut oleh para filosof eksistensialis 

yang menekankan pada tindakan manusia haruslah tidak dibatasi oleh aturan-

aturan tertentu termasuk agama, bahkan, lebih ekstrim yang dikenal sebagai 

aliran eksistensialisme ateistik memandang bahwa Tuhan harus dinafikan agar 

tercapainya tujuan manusia yang memiliki kebebasan mutlak dalam menjalani 

hidupnya. Kepatuhan yang menjadi syarat awal dalam penyelidikan para 

teolog terhadap kebebasan manusia tidak dihiraukan oleh filosof eksistensialis. 

Namun, ini tidak berarti semua filosof eksistensialis “membuang” Tuhan 

dalam filsafatnya. Beberapa filosof eksistensialis juga dengan cermat 

memerhatikan eksistensialisme Tuhan yang diyakini ber”ada” di sekitar kita. 

Argumen-argumen yang disampaikan oleh sebagian filosof aliran ini bertolak 

belakang dengan aliran yang pertama. Aliran ini bisa kita sebut sebagai 

eksistensialisme teistik. Dalam eksistensialisme teistik, manusia dianggap 

memiliki kebebasan untuk menentukan makna hidupnya sendiri, namun makna 

tersebut haruslah didasarkan pada keyakinan akan keberadaan Tuhan. 
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Posisi filsafat Nietzsche, terutama dalam konsep kehendak kuasanya kalau 

bisa dikategorikan, maka ia menempati dalam aliran eksistensialisme ateistik16. 

Kategori ini berdasarkan dari hasil para pengkaji Nietzsche yang memberikan 

suatu istilah dalam salah satu filsafatnya yang sangat populer yakni, warta 

kematian Tuhan yang muncul pertama kali dalam bukunya The Gay Science 

(Die fröhliche Wissenschaft) sebagai teologi the Death of God. Dari sini bisa 

dilihat bahwa Nietzsche adalah salah satu filosof yang “membunuh”, atau 

bahkan bisa dikatakan kita yang telah “membunuh” Tuhan. Baru kemudian ia 

mengembangkan konsepnya tentang kehendak kuasa.17 

Sangat sulit untuk memberikan hal positif terhadap filsafat Nietzsche jika 

ingin meninjaunya dari perspektif teologis, karena musuh paling utama bagi 

Nietzsche adalah ajaran agama, khususnya Kristen. Menurut ia, ajaran-ajaran 

Kristen telah mempromosikan apa yang dinamakannya dengan moralitas 

budak (the slave morality) yang ia yakini mendorong kelemahan, 

penyangkalan diri, dan penolakan terhadap kehendak untuk berkuasa. Dia 

berpendapat bahwa fokus agama Kristen pada kerendahan hati, 

kelemahlembutan, dan ketaatan pada otoritas mewakili penolakan terhadap 

keinginan individu untuk berkuasa, dan bahwa penolakan ini telah mengarah 

pada budaya konformitas dan biasa-biasa saja. 

Bagi Nietzsche, kehendak untuk berkuasa bukan hanya dorongan biologis 

atau psikologis, tetapi merupakan aspek fundamental dari kondisi manusia 

yang mendorong individu untuk mencari pengalaman baru, menantang norma 

dan nilai yang ada, dan menciptakan bentuk ekspresi baru. Dia melihat 

keinginan untuk berkuasa sebagai kekuatan yang dapat dimanfaatkan dan 

 
16 Penulis menghindari memberikan kategori terhadap konsep ini karena 

sebagaimana Nietzsche dalam filsafatnya secara keseluruhan adalah menentang adanya 

fiksasi terhadap suatu ajaran dan konsep apapun. Namun, dalam upaya mendekati konsep ini 

kepada pembaca, maka pengkategorian ini dilakukan. Perlu digarisbawahi bahwa ini 

bukanlah suatu fiksasi melainkan memudahkan pembaca untuk melihat konsep ini lebih 

dekat. 
17 Trio Kurniawan, “ESTETIKA FRIEDRICH WILHELM NIETZSCHE:” 17, no. 1 

(2017): 31. 
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diarahkan untuk tujuan positif, yang memungkinkan individu untuk mencapai 

potensi penuh mereka dan menciptakan dunia yang lebih baik.18 

Dari perspektif teologis, konsep kehendak untuk berkuasa Nietzsche dapat 

dilihat sebagai kritik terhadap kepercayaan agama tradisional yang 

mempromosikan gagasan tunduk pada otoritas ilahi sebagai tujuan akhir 

keberadaan manusia.19 Nietzsche menolak gagasan bahwa individu harus 

menyerahkan kehendak mereka kepada kekuatan yang lebih tinggi, sebaliknya 

berpendapat bahwa individu harus berusaha untuk menegaskan kehendak 

mereka sendiri dan menciptakan nilai-nilai mereka sendiri. 

Penolakan Nietzsche terhadap kepercayaan agama tradisional berakar 

pada kritiknya terhadap apa yang ia lihat sebagai moralitas budak yang 

dipromosikan oleh agama Kristen, yang ia yakini mendorong kelemahan, 

penyangkalan diri, dan penolakan terhadap kehendak untuk berkuasa. Dia 

berpendapat bahwa fokus agama Kristen pada kerendahan hati, 

kelemahlembutan, dan ketaatan pada otoritas merupakan penolakan terhadap 

keinginan individu untuk berkuasa, dan bahwa penolakan ini telah mengarah 

pada budaya konformitas dan biasa-biasa saja.20 

Dari perspektif teologis, kritik Nietzsche terhadap kepercayaan agama 

tradisional dapat dilihat sebagai tantangan terhadap gagasan tentang Tuhan 

yang transenden dan maha kuasa yang menuntut ketaatan dan ketundukan dari 

para pengikutnya. Nietzsche menolak gagasan bahwa ada kekuatan yang lebih 

tinggi yang harus tunduk pada individu, dan sebaliknya berpendapat bahwa 

individu harus melihat ke dalam diri mereka sendiri dan memanfaatkan 

keinginan mereka sendiri untuk berkuasa untuk mencapai tujuan mereka dan 

menciptakan dunia yang lebih baik. 

 
18 Daniel W. Conway, “Overcoming the Übermensch: Nietzsche’s Revaluation of 

Values,” Journal of the British Society for Phenomenology 20, no. 3 (Januari 1989): 76, 

https://doi.org/10.1080/00071773.1989.11006857. 
19 Deane, Nietzsche and Theology, 44. 
20 Friedrich Wilhelm Nietzsche dan Walter Arnold Kaufmann, The Gay Science: 

With a Prelude in Rhymes and an Appendix of Songs, 1st ed. (New York: Vintage Books, 

1974), 90. 
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Konsep Nietzsche tentang kehendak untuk berkuasa mencerminkan 

keyakinannya pada dorongan bawaan yang memotivasi individu untuk 

menegaskan kehendak mereka sendiri dan menciptakan nilai-nilai mereka 

sendiri.21 Dari perspektif teologis, konsep Nietzsche dapat dilihat sebagai 

tantangan terhadap kepercayaan agama tradisional yang mengutamakan 

ketundukan pada otoritas ilahi daripada otonomi dan kreativitas individu. 

Penolakan Nietzsche terhadap kepercayaan agama tradisional berakar pada 

kritiknya terhadap apa yang ia lihat sebagai moralitas budak yang 

dipromosikan oleh agama Kristen, dan konsepnya tentang kehendak untuk 

berkuasa menawarkan visi alternatif tentang eksistensi manusia yang 

menekankan otonomi dan kreativitas individu. 

Apa yang menjadi keresahan Nietzsche di atas dan dituangkannya dalam 

filsafatnya terjadi dalam masa ia hidup. Namun, sampai saat ini fenomena 

beragama yang disalurkan dalam ajaran-ajarannya memiliki kesamaan dengan 

keresahan Nietzsche di atas. Terlepas dari kritiknya terhadap agama 

tradisional, Nietzsche sangat terpesona oleh kekuatan psikologis dan budaya 

dari ide-ide dan simbol-simbol agama. Ia percaya bahwa kepercayaan dan 

praktik keagamaan dapat berfungsi sebagai sumber inspirasi dan penegasan 

bagi individu yang berusaha untuk melampaui keterbatasan keberadaan mereka 

sehari-hari. Nietzsche berpendapat bahwa individu yang kreatif dapat 

menggunakan simbol-simbol dan ide-ide agama dengan cara-cara baru dan 

inovatif, sebagai sarana untuk mengekspresikan perspektif dan pengalaman 

unik mereka sendiri. 

Sikap ambivalen Nietzsche terhadap agama tercermin dalam tulisannya, 

yang sering mengeksplorasi tema dan motif agama dengan cara yang kritis dan 

kreatif.22 Dia menyadari keterbatasan dan potensi bahaya dari kepercayaan 

agama, tetapi juga melihat potensinya untuk menginspirasi dan meningkatkan 

 
21 Wibowo, Gaya filsafat Nietzsche, 189. 
22 Mohammad Muslih dan . Haryanto, “Konsep Tuhan Nietzsche dan Pengaruhnya 

terhadap Pemikiran Liberal,” KALIMAH 16, no. 2 (1 September 2018): 23, 

https://doi.org/10.21111/klm.v16i2.2870. 
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semangat manusia. Nietzsche percaya bahwa individu yang kreatif dapat 

menggunakan simbol-simbol dan ide-ide religius dengan cara yang baru dan 

inovatif, sebagai sarana untuk mengekspresikan perspektif dan pengalaman 

unik mereka sendiri. 

Secara keseluruhan, pemikiran Nietzsche tentang teologi mencerminkan 

keterlibatan yang mendalam dan bernuansa dengan ide-ide dan tradisi 

keagamaan. Meskipun kritis terhadap kepercayaan agama tradisional, ia 

mengakui kekuatan psikologis dan budaya dari simbol-simbol dan ide-ide 

agama, dan melihat potensi individu yang kreatif untuk menggunakan ide-ide 

ini dengan cara yang baru dan inovatif. Pemikiran Nietzsche tentang teologi 

terus menjadi sumber inspirasi dan perdebatan bagi para cendekiawan dan 

pemikir di berbagai disiplin ilmu, dan warisannya sebagai filsuf yang kritis dan 

kreatif tetap menjadi bagian penting dari warisan intelektual kita. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemikiran Hanafi dan Nietzsche tentang pembebasan 

manusia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas maka di dalam tulisan ini memiliki 

beberapa tujuan dan kegunaan: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Memahami dan membandingkan pemikiran Hanafi dan Nietzsche 

tentang manusia dan melihat masing-masing kesesuaian tujuan 

pemikiran dari masing-masing kedua tokoh di atas tentang manusia 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Memperkaya penelitian secara ilmiah tentang pemikiran pembebasan 

manusia dari tokoh kalangan Muslim dan filsuf barat, dalam hal ini 

adalah Hassan Hanafi dan Friedrich Nietzsche 

D. Tinjauan Pustaka 

Friedrich Nietzsche adalah seorang filsuf Jerman yang dianggap sebagai 

salah satu tokoh paling berpengaruh dalam sejarah pemikiran Barat. Karya-
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karyanya telah memberikan kontribusi besar terhadap filsafat, sastra, dan 

bidang lainnya. Nietzsche dikenal karena pendekatan kritiknya terhadap tradisi 

filosofis, agama, dan moralitas. Penelitian terhadap karya-karya Nietzsche juga 

terbilang banyak dan cukup melahirkan pandangan-pandangan baru terhadap 

filsafatnya beberapa dekade terakhir. Tetapi, penelitian yang mengkaji filsafat 

Nietzsche, khususnya tentang konsep Will to Power, yang menggunakan 

perspektif teologis bisa dikatakan jarang dan bahkan tidak ada. Maka, dalam 

penelitian ini akan dipaparkan dengan variabel terpisah. Variabel pertama 

kajian tentang Will to Power: 

1. "Nietzsche: A Philosophical Biography" oleh Rüdiger Safranski: Buku ini 

menawarkan kajian menyeluruh tentang kehidupan dan pemikiran 

Nietzsche. Safranski membahas konsep "Will to Power" sebagai salah 

satu pilar utama dalam filsafat Nietzsche. Buku ini menggambarkan 

perkembangan dan arti penting konsep tersebut dalam konteks pemikiran 

Nietzsche secara keseluruhan. 

2. "Nietzsche's Philosophy of the Eternal Recurrence of the Same" oleh Karl 

Löwith: Dalam buku ini, Löwith menyoroti konsep "Will to Power" dan 

menghubungkannya dengan ide Nietzsche tentang "Eternal Recurrence" 

atau "Kemunculan Kembali yang Abadi". Löwith menjelaskan bagaimana 

kehendak untuk berkuasa merupakan dorongan yang mendasari kehidupan 

dan bagaimana pemahaman ini terkait dengan pandangan Nietzsche 

tentang siklus kehidupan yang berulang. 

3. "Nietzsche: Philosopher, Psychologist, Antichrist" oleh Walter Kaufmann: 

Buku ini adalah sebuah karya klasik yang membahas pemikiran Nietzsche 

secara mendalam. Kaufmann menyelidiki konsep "Will to Power" dalam 

konteks filsafat dan psikologi Nietzsche. Buku ini menawarkan 

interpretasi yang komprehensif tentang bagaimana konsep tersebut 

membentuk pandangan Nietzsche tentang kehidupan dan moralitas. 

4. "Nietzsche and Philosophy" oleh Gilles Deleuze: Buku ini mengulas 

pemikiran Nietzsche melalui lensa filsafat kontemporer. Deleuze 

membahas konsep "Will to Power" sebagai salah satu elemen utama 
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dalam pemikiran Nietzsche tentang kekuasaan dan kehendak. Buku ini 

memberikan analisis mendalam tentang pengaruh konsep tersebut dalam 

filsafat Nietzsche secara keseluruhan. 

5. "Nietzsche: The Ethics of an Immoralist" oleh Peter Berkowitz. Buku ini 

menyajikan analisis mendalam tentang pemikiran Nietzsche, termasuk 

eksplorasi yang komprehensif terhadap konsep "Kehendak untuk 

Berkuasa" dan implikasinya dalam bidang etika. Di dalamnya ia 

menyajikan bahwa  "Nietzsche: The Ethics of an Immoralist" oleh Peter 

Berkowitz. Buku ini menyajikan analisis mendalam tentang pemikiran 

Nietzsche, termasuk eksplorasi yang komprehensif terhadap konsep 

"Kehendak untuk Berkuasa" dan implikasinya dalam bidang etika. 

Selain buku-buku yang mengkaji konsep Will to Power di atas, ada juga 

beberapa penelitian yang berbentuk jurnal dan sejenisnya yang meneliti 

tentang Will to Power Nietzsche, antara lain: 

1. “Refleksi Pandangan Nietzsche terhadap Moralitas dan Kepentingan Diri” 

oleh Ferdinand Indrajaya. Jurnal ini merupakan hasil refleksi penulis 

terhadap pandangan Friedrich Nietzsche tentang moralitas dan 

kepentingan diri. Nietzsche mengkritik moralitas tradisional sebagai 

moralitas budak dan mengajukan konsep "Kehendak untuk Berkuasa" 

sebagai alternatif yang mendasarinya. Bagi Nietzsche, moralitas 

tradisional menekankan perilaku altruistik dan mengecam kepentingan 

diri sebagai tabu. Namun, Nietzsche menganggap bahwa moralitas ini 

hadir karena ketakutan kita terhadap nihilisme. Penelitian ini menyoroti 

pandangan Nietzsche yang kontroversial dan mencoba menyajikan 

perspektif yang berbeda tentang moralitas dan kepentingan diri. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penulis tidak berharap 

untuk mencapai nilai pragmatis, tetapi ingin menginspirasi pembaca untuk 

mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda tentang masalah ini 

melalui pemikiran Nietzsche. 
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2. “Ubermensch: Konsep Manusia Super Menurut Nietzsche oleh RF 

Nanuru. Jurnal ini berfokus pada pemahaman dan interpretasi Nietzsche 

tentang manusia dan pencapaian potensi penuh manusia melalui konsep 

"kehendak untuk berkuasa". Nietzsche memandang manusia sebagai 

makhluk yang dapat melampaui batasan-batasan rasionalitas modern dan 

mencapai tingkat keunggulan yang lebih tinggi. Penelitian ini memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pandangan Nietzsche terhadap 

eksistensialisme, penderitaan, dan cara mencapai manusia superior. 

3. “Konsep Kebebasan Kehendak Manusia Sebagai Penentu Hidup Sosial: 

Studi Analisis Pemikiran Friedrich Nietzsche” ditulis oleh Hasan Abdul 

Wafi dan Umi Wasilatul Firdausiyah. penelitian ini menunjukkan bahwa 

kehidupan sosial manusia dipengaruhi oleh konsep kebebasan kehendak 

manusia menurut Nietzsche. Kehidupan manusia memiliki struktur 

responsif yang tersembunyi dalam konsep kebebasan kehendak. Konsep 

ini merupakan landasan bagi kehidupan manusia yang bergantung pada 

kebebasan kehendak manusia. Menurut Nietzsche, kehidupan sosial 

manusia tidak terpisah dari tindakan dan kehendak manusia yang 

tercermin dalam kesadaran, yang juga mencerminkan kebebasan kehendak 

manusia. Konsep kebebasan yang diacu oleh Nietzsche memiliki misi 

untuk membentuk kehidupan sosial manusia, baik dalam interaksi maupun 

tanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Variabel kedua dalam tinjauan pustaka ini akan memaparkan penelitian 

yang sudah ada tentang tinjauan teologis terhadap elemen-elemen ilmu filsafat 

dan filsafat itu sendiri. Beberapa penelitian yang sudah dilakukan antara lain: 

1. “Tinjauan Teologis terhadap Fitur-fitur Kebudayaan Honor and Shame 

dan Implementasinya bagi Orang Percaya Masa Kini” oleh Arta Veronika 

Naibaho dan Fati Invokavit Telaumbanua. Penelitian ini menunjukkan 

perlunya peninjauan yang cermat terhadap kebudayaan, dengan 

memahami tipe budaya honor and shame, sehingga umat Allah dapat 

memahami dan membentuk budaya dan pandangan dunia yang benar 
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melalui perspektif dan pemahaman yang didasarkan pada Firman Tuhan 

atau secara teologis. Secara keseluruhan, penelitian ini mengajukan 

pentingnya memahami pengaruh kebudayaan dalam kehidupan manusia 

dan perlunya mengambil tindakan yang tepat berdasarkan pandangan 

Alkitab untuk menyikapi kebudayaan ini. 

2. Jurnal oleh Adinda Ayu Kisdiyanti dan Ashif Az Zafi berjudul 

“Pendekatan Teologis Dalam Memahami Maksud Syariat Dan Hukum 

Yang Tidak Disepakati Islam” penelitian ini menggarisbawahi pentingnya 

fiqh dalam menetapkan hukum Islam, peran ilmu ushul fiqh dalam 

membimbing mujtahid, dan penekanan pada Tuhan sebagai sumber 

otoritas dalam menetapkan syariat. Analisis ini juga mencerminkan 

perkembangan pendekatan agama yang melibatkan berbagai disiplin ilmu. 

Penelitian ini juga menekankan bahwa tidak ada syariah dalam Islam 

kecuali berasal dari Tuhan. Allah sebagai pencipta manusia juga 

menetapkan aturan-aturan untuk kehidupan manusia. Fenomena ini 

mendorong penulis untuk melakukan penelitian ilmiah tentang agama, dan 

pendekatan agama mengalami perkembangan signifikan. Pendekatan 

agama tidak hanya fokus pada aspek teologis, tetapi juga melibatkan 

disiplin ilmu humaniora lainnya. 

3. “Implementasi Pendekatan Teologis Normatif dalam Pluralisme 

Beragama di Indonesia" oleh Aulia Diana Devi dan Seka Andrean. Jurnal 

ini menjelaskan bahwa pendekatan teologis normatif dalam konteks 

pluralisme beragama mengacu pada keberagaman agama dalam 

memahami ajaran agamanya dengan agama lainnya. Pendekatan ini 

didasarkan pada karakteristik seperti kecenderungan untuk mengutamakan 

loyalitas pada kelompok sendiri, keterlibatan pribadi yang kuat dalam 

penghayatan ajaran agama yang diyakini, serta pengungkapan perasaan 

dan pemikiran menggunakan bahasa aktor. Penelitian ini juga 

menggambarkan implementasi pendekatan teologis normatif dalam 

pluralisme beragama di Indonesia. Implementasi ini melibatkan dua unsur 

utama, yaitu toleransi beragama yang mencerminkan penghormatan dan 
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penghargaan terhadap perbedaan keyakinan, sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, dan sikap tolong-menolong dalam beragama yang tercermin 

dalam gotong royong dalam membantu sesama untuk mencapai 

kesejahteraan hidup. 

E. Metode Penelitian 

Untuk tercapainya suatu penelitian yang ilmiah dan sistematis, tulisan ini 

membutuhkan sebuah metode yang akan membentuk suatu sistematika teratur 

agar dapat dipahami dengan jernih. Penelitian ini merupakan kajian filosofis 

berdasarkan data pustaka, yakni mengumpulkan data dan sumber-sumber yang 

terkait dengan objek kajian untuk kemudian diteliti. Metode dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

a. Jenis dan Sumber Data 

Sebagai penelitian pustaka, data yang dipakai dalam penelitian ini 

dengan sendirinya akan terbagi menjadi dua, yakni data yang bersifat 

primer dan sekunder. Hal demikian dapat terjadi, karena teruji melalui 

relevansi dan sumbangsih beberapa data tersebut kepada penelitian ini. 

Data yang memiliki sumbangsih dan relevansi yang sangat kuat 

tergolong sebagai sumber primer, begitu sebaliknya, disebut sebagai 

data sekunder jika relevansinya tidak terlalu kuat. 

Data primer dalam penelitian ini mengambil langsung dari karya 

Nietzsche yang berjudul The Will to Power (Vintage Book, 2011) yang 

sudah diterjemahkan dari Bahasa Jerman ke dalam Bahasa Inggris oleh 

Walter Kaufmann dan R.J Hollingdale. Selain itu, untuk membantu 

penulis memahami secara utuh dan jernih dalam memahami isi buku 

tersebut, maka, penulis juga memakai buku yang sudah 

dialihbahasakan oleh Een Juliani dan Yustikarini ke dalam Bahasa 

Indonesia yang berjudul The Will to power : Kekuatan dan Hasrat 

yang Melampaui Kemampuan Diri Manusia (Yogyakarta: Narasi, 

2019).  



14 
 

 

Sebagai sebuah filsafat, karya-karya Nietzsche tidak pernah 

tersusun sistematis, oleh karena itu, data primer dalam penelitian ini 

juga mengambil beberapa karyanya yang secara diam-diam melahirkan 

filsafatnya tentang Will  

to Power, antara lain, The Gay Science (New York, Vintage 

Books 1974, terj. Walter Kaufmann), Zarathustra (Yogyakarta, Narasi 

2017, terj. H.B Jassin), Beyond Good and Evil (Penguin Books 2003 

terj. Michael Tanner, R.J Hollingdale). Buku-buku di atas merupakan 

sumber yang tidak bisa dihiraukan begitu saja karena di sanalah 

embrio terbentuknya konsep Nietzsche Will to Power. Adapun data-

data sekunder berupa berbagai tulisan tentang Nietzsche baik yang 

berbentuk buku, artikel ilmiah di jurnal, maupun esai. 

Selain data-data yang sudah dipaparkan di atas dan telah 

diklasifikasi ke dalam data primer dan sekunder, ada suatu jenis data 

yang secara subtle dan tidak langsung membentuk pola pikir penulis 

dalam melakukan penelitian ini. Data jenis ini akan diklasifikasikan 

dalam data primer sekaligus sekunder. Data yang secara mendasar 

membentuk pola pikir penulis yakni, buku Gaya Filsafat Nietzsche 

oleh A. Setyo Wibowo, buku On the Genealogy of Moral karya 

Nietzsche, buku Nietzsche: Potret Besar Sang Filsuf oleh Peter Levine. 

Dari buku-buku yang disebut ini dijadikan sumber primer karena 

secara mendasar telah membentuk pola pikir, dan dikatakan sekunder 

akibat buku-buku di atas tidak berkaitan langsung dengan objek 

penelitian penulis yakni, Will to Power. 

b. Teknik Pengumpulan Data  

Semua data, yang bersifat primer dan sekunder baik secara formal 

maupun tidak formal, dikumpulkan untuk kemudian diteliti. Data primer 

dan sekunder yang tidak formal akan diperlakukan sebagaimana data 

primer dan sekunder yang formal, karena meskipun secara langsung 

tidak tampak sumbangsihnya, tetapi sebenarnya antara data-data tersebut 

saling melengkapi untuk memperkaya gagasan dalam penelitian ini. 
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2. Pengolahan Data 

a. Langkah-langkah Penyajian Data 

Dari beberapa data tersebut, kemudian dikaji dan ditulis. 

Penulisan diawali dari kajian deskriptif secara mendalam mengenai 

Konsep Will to Power dalam konstruksi filsafat secara umum. 

Kemudian dilakukan sebuah tinjauan dari perspektif teologis terhadap 

konsep Will to Power dengan menggunakan analisis pendekatan 

teologis. 

b. Metode Analisis 

Penelitian yang dijalankan merupakan suatu upaya eksplorasi 

mendalam yang menggunakan metode riset filosofis dan bergantung 

pada analisis studi pustaka. Pendekatan filosofis yang diadopsi 

memberikan arahan yang kokoh dalam menjalankan proses penelitian 

ini. Dengan merujuk pada pandangan-pandangan filosofis yang relevan 

dan teori-teori yang telah ada, penelitian ini membentuk sebuah 

kerangka pemahaman yang kuat untuk mengurai esensi konsep yang 

menjadi fokus kajian. 

  Dalam proses pengembangan gagasan, pendekatan filosofis 

memberikan ruang bagi peneliti untuk menerapkan logika filosofis yang 

mendalam dan metode penalaran kritis. Analisis terhadap karya-karya 

filosofis yang telah ada membantu mengenali perspektif-perspektif yang 

beragam dan pemikiran yang kompleks mengenai subjek penelitian. 

Oleh karena itu, penelitian ini dapat memperluas wawasan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan filosofis yang tajam dan merangsang 

refleksi mendalam. 

Selanjutnya dalam melakukan analisis, penulis akan 

menggunakan pendekatan kualitatif yang melibatkan studi pustaka dan 

analisis teks. Melalui kajian yang cermat terhadap sumber-sumber yang 

relevan, termasuk karya-karya filosofis dan teologis yang terkait, penulis 

akan mengidentifikasi konsep-konsep utama, argumen-argumen, dan 

pandangan yang berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian, penulis 
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akan menerapkan pendekatan teologis dan analisis etika untuk 

menginterpretasi dan menganalisis teks-teks tersebut dengan 

mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan historis yang relevan. 

Melalui pendekatan teologis penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi pemikiran yang lebih mendalam dan 

pemahaman yang utuh tentang topik yang diteliti, serta 

menghubungkannya dengan konteks keagamaan, etika, dan filsafat yang 

lebih luas. 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara umum pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab yang 

tersusun secara sistematis. Tiap bab dalam skripsi ini memengaruhi dan 

menentukan jalan bab selanjutnya dari bab sebelumnya. Untuk merinci dan 

memperjelas bab-bab dalam skripsi ini penulis akan memaparkan penjelasan-

penjelasan sebagai berikut: 

BAB I : menjelaskan bagian pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : memaparkan landasan teori mengenai tinjauan teologis dan 

bagaimana pendekatan dilakukan. Berisi masalah-masalah fenomena yang 

berkaitan dengan keagamaan dan penjelasan mengenai bagaimana perspektif 

teologis melihat masalah etika tentang kehendak bebas manusia. Selanjutnya 

menjelaskan tentang teologi kiri yang dibawa oleh Hassan Hanafi. 

BAB III : membahas tentang Friedrich Nietzsche secara umum meliputi 

biografi dan pemikiran filsafatnya. Baru kemudian dilanjutkan dengan 

membahas secara komprehensif tentang konsep Will to Power yang 

dikemukakannya berserta masalah-masalah yang muncul darinya. Pada bagian 

ini fokus kepada konsep Will to Power akan dijelaskan secara utuh. 

BAB IV : perbandingan terhadap konsep Will to Power dan teologi 

Hanafi. Fokus pada bab ini adalah kajian penelitian. Bab ini akan menjelaskan 

dan menjawab pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah yakni 

bagaimana perspektif Hanafi dan Nietzsche tentang pembebasan manusia. 
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BAB V : Berisikan penutup, menutup rangkaian pembahasan pada bab-

bab sebelumnya dan sekaligus menyusun secara rinci apa saja yang sudah 

dijawab dari rumusan masalah penelitian. Di dalamnya meliputi kesimpulan, 

saran-saran penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam perjalanan intelektual Friedrich Nietzsche, suatu pemahaman 

mendalam tentang kehendak manusia muncul sebagai pusat pengamatan dan 

analisisnya. Ia tak sekadar mengamati kehendak sebagai suatu impuls 

individual, tetapi ia menempatkan kehendak ini dalam lanskap filosofis yang 

lebih luas—suatu lahan tak berujung yang berisikan ketegangan, konflik, dan 

ambisi: dunia kekuasaan dan moralitas. Pada dasarnya, kehendak kuasa 

merujuk pada kecenderungan mendasar manusia untuk mencapai puncak 

potensialnya, meraih dominasi atas dirinya sendiri dan lingkungannya. Konsep 

ini bukan hanya tentang keinginan untuk menguasai fisik atau kekuasaan 

politik, tetapi juga mengenai eksplorasi kreatif dan transformasi diri. Nietzsche 

melihatnya sebagai motor penggerak evolusi manusia menuju bentuk yang 

lebih tinggi dan lebih kuat. Nietzsche melihat kehendak untuk berkuasa 

sebagai kekuatan pendorong dalam membentuk kepribadian manusia.  Energi 

ini memainkan peran penting dalam membentuk karakter, tekad, dan tindakan 

seseorang. Ia melihat individu yang mampu merangkul dan mengarahkan 

kehendak untuk berkuasa mereka dengan bijak dapat mencapai ketinggian 

eksistensial yang lebih tinggi. Dalam keseluruhan, Kehendak Kuasa mewakili 

upaya Nietzsche untuk menjelaskan dorongan mendasar manusia menuju 

keunggulan dan transformasi diri. Konsep ini tidak hanya memberikan 

pandangan baru tentang eksistensi manusia, tetapi juga merangsang pemikiran 

tentang kepribadian, moralitas, dan hubungan manusia dengan dunia di 

sekitarnya. Meskipun tetap kontroversial, Kehendak Kuasa terus memberikan 

wawasan tentang alam manusia yang kompleks dan dinamis. 

Teori kehendak kuasa Friedrich Nietzsche memiliki potensi untuk menjadi 

sebuah refleksi filosofis yang mendukung cita-cita Hasan Hanafi dalam teologi 

pembebasannya. Nietzsche, seorang filsuf yang mengkritik pandangan 

tradisional tentang moralitas dan agama, mengajukan gagasan bahwa kehendak 
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kuasa (will to power) adalah pendorong utama di balik tindakan manusia dan 

dinamika kehidupan. Pandangan ini dapat dihubungkan dengan pemikiran 

Hasan Hanafi tentang teologi pembebasan, yang menekankan pentingnya 

pembebasan manusia dari berbagai bentuk penindasan dan ketidakadilan. 

Dalam perspektif teologi pembebasan, Hasan Hanafi mengajukan pandangan 

bahwa agama harus berperan dalam memerangi ketidakadilan sosial, politik, 

dan ekonomi. Pembebasan manusia dari segala bentuk penindasan menjadi 

fokus utama, sejalan dengan ajaran keadilan dan belas kasihan agama. Dalam 

hal ini, teori kehendak kuasa Nietzsche dapat memberikan kontribusi berharga. 

Konsep kehendak kuasa mengajarkan bahwa manusia memiliki dorongan 

internal untuk mengambil alih kontrol atas hidupnya dan mengubah kondisi 

yang menghambat kemajuan. Hal ini sesuai dengan pandangan Hasan Hanafi 

tentang kebutuhan untuk membebaskan diri dari belenggu ketidakadilan. 

Dengan demikian, melalui interpretasi yang cermat dan dialog antara konsep 

kehendak kuasa Nietzsche dan teologi pembebasan Hasan Hanafi, mungkin 

ada kemungkinan untuk mengembangkan pendekatan filosofis yang 

memperkaya pemahaman kita tentang pembebasan manusia dari penindasan 

dan ketidakadilan. 

B. Saran 

Tentu pemikiran Nietzsche memang sangat kompleks dan memiliki 

banyak aspek yang dapat dianalisis dan diteliti. Kehendak kuasa hanyalah 

salah satu dari banyak konsep yang dibahas oleh Nietzsche dalam karya-

karyanya. Ada beberapa teori dan gagasan penting lainnya yang bisa menjadi 

fokus penelitian lebih lanjut. Seperti, Eternal Recurrence (Pengulangan 

Abadi), Übermensch (Superman atau Manusia Agung), Nihilisme dan Krisis 

Kemanusiaan, dan lainnya. Dalam penelitian lebih lanjut, penulis dapat 

mengeksplorasi konsep-konsep ini dengan lebih mendalam, merangkai 

pemikiran Nietzsche dengan pandangan teologi pembebasan Hasan Hanafi, 

dan memperluas pemahaman tentang pembebasan manusia dalam konteks 

filsafat dan agama.  
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